
 
  
  

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. kemampuan kelompok eksperimen pada kegiatan pretes dan postes 

menganalisis teks pantun berada pada keterangan baik sekali, yaitu dengan 

skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 95,46 dan 95,83; 

2. kemampuan kelompok eksperimen pada kegiatan pretes dan postes 

memproduksi teks pantun dengan menggunakan media kartu gambar berada 

pada keterangan baik sekali, yaitu dengan skor rata-rata kelompok eksperimen 

sebesar 94,83 dan 96,8; 

3. kemampuan kelompok eksperimen pada kegiatan pretes dan postes melengkapi 

bagian-bagian rumpang pada teks pantun berada pada keterangan baik sekali, 

yaitu dengan skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 90,03 dan 93,2. 

4. kemampuan kelompok kontrol pada kegiatan pretes dan postes menganalisis 

teks pantun berada pada keterangan baik sekali, yaitu dengan skor rata-rata 

kelompok kontrol sebesar 95,23 dan 95,46;   

5. kemampuan kelompok kontrol pada kegiatan pretes dan postes memproduksi 

teks pantun dengan menggunakan media kartu kata berada pada keterangan 
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baik sekali, yaitu dengan skor rata-rata kelompok kontrol sebesar 94,7 dan 

96,23; 

6. kemampuan kelompok kontrol pada kegiatan pretes dan postes melengkapi 

bagian-bagian rumpang pada teks pantun berada pada keterangan baik sekali, 

yaitu dengan skor rata-rata kelompok kontrol sebesar 88 dan 89,03; 

7. antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol telah mengalami 

peningkatan pada kemampuan menganalisis teks pantun, pada kemampuan 

melengkapi bagian-bagian rumpang pada teks pantun, dan pada kemampuan 

memproduksi teks pantun, namun yang mengalami peningkatan tertinggi 

adalah kelompok eksperimen (XI MIPA 2), dengan peningkatan pada 

kemampuan menganalisis teks pantun sebesar 0,47, peningkatan pada 

kemampuan melengkapi bagian-bagian rumpang pada teks pantun sebesar 

3,17, dan peningkatan pada kemampuan memproduksi teks pantun sebesar 

1,97; 

8. berdasarkan hasil uji T-Tes yang telah dilakukan dengan menggunakan 

program software SPSS versi 17, bahwa nilai  untuk data pretes dan 

postes kelompok eksperimen adalah 1,09, dan nilai  adalah 0,854. Selain 

itu, nilai  untuk data pretes dan postes kelompok kontrol adalah 0,401, 

dan nilai  adalah 0,256. Dengan demikian, H ditolak dan A diterima. Hal 

ini berarti µ1 > µ2 (lihat pasangan hipotesis statistik dan kriteria uji pada 

halaman 30). Jadi, hipotesis konseptual yang diajukan, “penggunaan media 

kartu gambar lebih efektif dibandingkan penggunaan media kartu kata dalam 

membentuk kemampuan menulis pantun para siswa”. Hipotesis konseptual 

yang telah diajukan tersebut sangat teruji, dan dapat diyakini kebenarannya 
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pada tarap kepercayaan 80% (t = 0,80). Dengan terujinya hipotesis konseptual 

yang telah diajukan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media kartu gambar lebih efektif dibandingkan penggunaan media kartu kata 

dalam membentuk kemampuan menulis pantun para siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa, skripsi ini dapat menjadi acuan untuk bahan penelitian 

selanjutnya; 

2. Untuk Guru Bahasa dan Sastra Indonesia, hendaknya menggunakan media 

kartu gambar ketika membelajarkan materi memproduksi atau menulis teks 

pantun. Hal ini dikarenakan media kartu gambar dapat meningkatkan daya 

imajinasi para siswa ketika ingin memproduksi atau menulis sebuah teks 

pantun, sehingga memudahkan mereka untuk memproduksi atau menulis 

berbagai jenis teks pantun. Selain itu, media kartu gambar adalah salah satu 

media pembelajaran yang mudah dibuat dan tidak memerlukan biaya yang 

besar. Dengan demikian, media kartu gambar sangat pantas dijadikan teman 

yang baik di dalam membelajarkan sebuah materi pembelajaran.  

 

 


